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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh level kuning telur puyuh dalam
pengencer air kelapa muda terhadap kualitas spermatozoa babi landrace. Materi yang digunakan
adalah semen segar yang diperoleh dari pejantan babi landrace yang berumur 2-3 tahun. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) data dianalisis dengan menggunakan analysis of
variance, (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Semen yang diencerkan dengan pengencer
air kelapa muda 100% (P1) air kelapa muda 95%-+kuning telur puyuh 5%, (P2) air kelapa muda
90%-+kuning telur puyuh 10%, (P3) air kelapa muda 85%-+kuning telur puyuh 15% dan (P4) air
kelapa muda 80%+kuning telur puyuh 20%. Semen yang telah diencerkan sesuai perlakuan di
simpan pada suhu 18-20°C. Evaluasi semen pasca pengenceran dilakukan setiap 8 jam pengamatan
yakni penilaian terhadap motilitas, viabilitas, daya tahan hidup dan abnormalitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas pada jam ke-32 yaitu
motilitas 47,50+2,88%, viabilitas 56,22+2,99%, daya tahan hidup 36,62+5,31 jam yang relatif tinggi
pada P3, sedangkan abnormalitas berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada setiap perlakuan.
Disimpulkan bahwa penambahan 15% kuning telur puyuh dalam pengencer 85% Air Kelapa Muda
efektif dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace.

Kata Kunci : Air kelapa muda; babi landrace; kuning telur puyuh; semen

Abstract: This research aims to evaluate the impact of varying levels of quail egg yolk in young
coconut water diluent on the quality of Landrace pig spermatozoa. The material used was fresh
semen from 2-3 year old Landrace boars. This study employed a completely randomized design
(CRD) with data analysis using analysis of variance (ANOVA) followed by Duncan's test. The
semen was diluted using young coconut water diluent with the following compositions: 100% young
coconut water (P1), 95% young coconut water + 5% quail egg yolk (P2), 90% young coconut water
+ 10% quail egg yolk (P3), 85% young coconut water + 15% quail egg yolk (P4), and 80% young
coconut water + 20% quail egg yolk. The diluted semen was stored at 18-20°C. Semen evaluation
was conducted every 8 hours, assessing motility, viability, longevity, and abnormalities. The results
showed that the treatment had a significant effect (P<0.05) on motility at the 32nd hour with motility
at 47.50+2.88%, viability at 56.22+2.99%, and longevity at 36.62+5.31 hours, which were relatively
high in P3, while abnormalities did not show significant differences (P>0.05) between treatments.
In conclusion, adding 15% quail egg yolk in a diluent of 85% young coconut water is effective in
maintaining the quality of Landrace pig spermatozoa.

Keywords: Coconut water; landrace boar; quail egg yolk; semen.

1. Pendahuluan

Babi memiliki potensi yang signifikan untuk dikembangkan sebagai produk daging
karena keunggulannya, seperti pertumbuhan yang cepat dan tingginya jumlah anak yang
lahir dalam setiap kelahiran, yaitu antara 8 hingga 12 ekor. Namun, dalam praktiknya,
banyak peternak menghadapi masalah dengan rendahnya produksi dan produktivitas akibat
metode pemeliharaan yang masih tradisional. Di Kota Kupang, sebagian besar peternakan
babi adalah peternakan kecil dengan pemilik yang memiliki antara 1 hingga 5 lokasi.
Ternak tidak dipelihara di dalam ruangan, sehingga pengendalian makanan dan penyakit
kurang efektif serta kualitas pakan ternak rendah. Selain itu, solusi yang sekarang dilakukan
tidak mencukupi atau memenuhi kebutuhan ternak, dan peternak masih kurang memahami
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cara menggunakan teknologi konvensional dalam mengembangkan usaha peternakan babi
(Sabat and Setyani 2023). Produksi babi masih rendah karena hal-hal ini. Adapun metode
untuk mengatasi masalah ini dengan adanya penerapan metode perkawinan melalui
inseminasi buatan (IB), yang dapat memperbaiki genetika ternak penggunaan semen cair
(Putri et al. 2020). Kualitas semen cair pada hewan dipengaruhi oleh faktor keturunan,
lingkungan, dan pakan. Oleh karena itu, berbagai upaya diperlukan demi menjaga kualitas
sperma guna meningkatkan jumlah dan kualitas sperma yang dipakai dalam reproduksi,
sehingga jumlah induk dapat ditingkatkan (Rizal 2020).

Pengaruh shock dingin pada sperma adalah masalah utama yang sering ditemui
selama proses pengawetan sperma. Jika sperma cair digunakan dalam jangka waktu yang
lama, pengawetan dan penambahan pengencer diperlukan untuk memberi sperma energi
dan nutrisi yang cukup untuk hidup. Selain itu, ada buffer dan bahan anti shock yang dapat
melindungi sperma dari kontaminasi. melindungi sperma saat diproses dan disimpan (Rizal
and Thahir 2016). Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan meningkatkan kualitas sperma,
pengencer yang baik dapat ditambahkan(Susilawati et al. 2018).

Kuning telur puyuh dan air kelapa digunakan untuk mengencerkan semen. Air
kelapa (Cocos nucifera) merupakan solusi pilihan yang terjangkau dan mudah didapat di
daerah tropis. Air kelapa mengandung zat penting seperti gula monosakarida, vitamin,
mineral, dan asam amino, yang dapat mempertahankan motilitas spermatozoa hingga hari
ketiga, dengan motilitas mencapai 40,42 + 1,88%..(Yohana et al. 2014). Nutrisi dan
antioksidan yang terdapat pada air kelapa muda dapat menjaga kualitas penyimpanan
sperma dingin dan mudah didapat. Reaksi penyabunan atau saponifikasi setelah
pembekuan dapat dicegah dengan kandungan air kelapa muda yang rendah, yang dapat
mencegah kematian sperma (Kurniawan et al. 2013).

Untuk menggunakan air kelapa sebagai pengencer, bahan lain diperlukan untuk
melindungi sel sperma dari suhu dingin secara langsung. Ada kemungkinan untuk
menambah kuning telur (Wulansari and Ducha 2019). Kuning telur puyuh memiliki lebih
banyak lemak dan kolesterol daripada kuning telur ayam (Bebas and Gorda 2017). Per 100
gram kuning telur puyuh mengandung 844 mg kolesterol dapat memberikan hasil yang
lebih signifikan dalam hal membran plasma dan motilitas sperma babi dibandingkan
dengan kandungan fosfatnya. (Widiastuti et al., 2018). Untuk membantu pertahanan dan
peningkatakan kekuatan sel sperma diperlukan kuning telur dengan kandungan lesitin dan
lipoprotein. Hubungan antara kedua komponen ini sangat penting untuk kehidupan benih
sperma karena kemampuan mereka untuk menjaga pertumbuhan sperma. Ini terjadi ketika
selubung lipoprotein bekerja dan menstabilkan membran plasma ketika terjadi suhu yang
tiba-tiba. Lipoprotein kuning telur harus meliputi 85% lemak dan 15% protein, termasuk
20% fosfolipid, 5% kolesterol, dan 60% lemak netral (trigliserida). Berdasarkan uraian
tersebut, tujuan penelitian ini dibuat untuk mengetahui takaran kuning telur puyuh dalam
cairan pertumbuhan mempengaruhi kualitas sperma babi.

2. Materi dan Metode

Studi ini dilakukan selama lima minggu di Laboratorium Williams and Laura yang
berlokasi di Tilong, Desa Oelnasi, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang,
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Studi ini menggunakan model rancangan acak
lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan percobaan. Perlakuan yang dipakai meliputi:
(P1) 95% air kelapa muda dan 5% kuning telur puyuh, (P2) 90% air kelapa muda dan 10%
kuning telur puyuh, (P3) 85% air kelapa muda dan 15% kuning telur puyuh, serta (P4)
80% air kelapa muda dan 20% kuning telur puyuh.

Parameter yang diamati dalam penelitian: Motilitas sperma (%): persentase sperma
yang berhasil bergerak ke dalam lapang pandang. Tujuannya untuk menghitung motilitas
sperma hidup dan mati. Viabilitas sperma (%): ditentukan dengan inspeksi visual sediaan
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dari berbagai noda (eosin-negrosin). Sperma yang mati dapat menyerap eosin negrosine
dan berubah menjadi merah, sedangkan sperma hidup tidak dapat menyerap warna tersebut.

Viabilitas = Jumlah spermatozoa hidup X100%
Total spermatozoa

a. Abnormalitas sperma (%): persentase abnormalitas sperma ditentukan menggunakan
pewarna yang sama seperti viabilitas. Analisis abnormal sperma diamati menggunakan
mikroskop kemudian dihitung persentase abnormalitas spermatzoa.

Abnormalitas = Jumlah spermatozoa abnormal x100%
Total spermatozoa

b. Daya tahan hidup sperma (hari): lamanya sperma yang mampu hidup dalam
penyimpanan dan persentase motilitas minimal 40% adalah indikator ketahanan hidup
sperma.

Daya tahan hidup=A-B*D*E
A-C

Keterangan =

A= Motilitas diatas standar

B= Motilitas standar

C= Rentang waktu pengamatan

E= Lama Preservasi

3. Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas Spermatozoa

Secara umum, motilitas individu menjadi faktor utama yang mempengaruhi
produktivitas sperma dan merupakan indikator penting dalam menentukan karakteristik
sperma. Seperti yang ditunjukkan oleh (Kaka et al., 2014), Spermatozoa yang bergerak
dinamis dinilai secara subjektif untuk menilai motilitas. Hasil perlakuan terhadap motilitas
spermatozoa disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Motilitas spermatozoa pada masing- masing perlakuan

Jam ke Motilitas % Nilai
P1 P2 P3 P4

0 77,50 £5,00®8 77,50 +5,00% 77,50 + 5,002 77,50 + 5,002 1,000
8 72,50 £5,00* 72,50+ 5,002 72.50+ 5,00 72,50+ 5,00? 1,000
16 63,75 +4,78% 64,50 5,252 66,25 + 6,29 66,25 + 6,29° 0,982
24 50,00 +4,08% 52,50 + 5,002 60,00 + 4,08° 53,75+ 4,78 0,819
32 35,00 £5,77% 38,75+ 6,292 47,50 +2,88° 40,00 +4,08% 0,356
40 22,50 +2,88% 26,25+ 4,78? 32,50 + 2,88 25,00 + 4,082 0,689

Keterangan: a,b Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
P1= AKM 95%+KTP 5%, P2= AKM 90%+ KTP 10%, P3= AKM 85%+KTP 15%, P4= AKM80%+ KTP 20%.

Hasil analisis data membuktikan bahwa pada jam ke-0, ke-8, dan ke-16 ada
perbedaan nonfaktual antara semua perlakuan (P>0,05), dan pada jam ke-24, ke-32, dan
ke-40 ada perbedaan real antara perlakuan P3 dan P4 (P<0,05). Penambahan konsentrasi
kuning telur puyuh dalam pengencer air kelapa muda menyebabkan perbedaan motilitas
antara perlakuan. Ini menunjukkan bahwa perlakuan P3 memberikan respons terhadap
spermatozoa. Secara umum, perlakuan P3 mampu mempertahankan motilitas spermatozoa
di atas rata-rata (> 40%), dengan motilitas sebesar 47,50 + 2,88% pada jam ke-32.

119



Jurnal Sains Peternakan
Vol.12 No.2, Desember 2024, pp: 117-125
ISSN 2579-4450

Kandungan nutrisi pada kuning telur puyuh menyebabkan peningkatan ini. Telur puyuh
mengandung vitamin A, vitamin B12, lemak, fosfor, zat besi, dan kalori. (Listiyowati dan
Roospitasari, 2005). Aviati et al. ( 2014) juga menambahkan bahwa telur puyuh memiliki
delapan jenis asam amino selain memiliki gizi yang lengkap. Telur puyuh memiliki
kandungan protein 13,1%, lebih tinggi dari ayam ras (12,7%), dan juga mengandung
banyak lemak, 11,1%, dan karbohidrat (Atik dan Tetty, 2015). Telur puyuh juga
mengandung kolesterol yang tinggi, sebesar 844 mg/dL, serta vitamin A, D, E, dan K dan
juga memiliki banyak mineral (Haryoto, 2009). Dalam penelitian ini, peningkatan kualitas
sperma dapat dilihat dari eksploitasi air kelapa dengan komposisi 85% pada P3, berbeda
dengan Sulabda dan Puja (2010) yang menyatakan peningkatan fokus air kelapa muda
dalam pengencer lebih dari 75% mengakibatkan penurunan drastis motilitas sperma.

Dalam penelitian ini, nilai motilitas tertinggi dicatat pada jam ke-32 pada perlakuan
P3 dengan persentase motilitas 47,50+2,88%. Nilai ini diikuti oleh perlakuan P4 dengan
persentase motilitas 40,00+4,08%, perlakuan P2 dengan persentase motilitas 38,75
16,29%, dan perlakuan P1 dengan persentase motilitas 35,00 £5,77%. Penyimpanan pada
suhu rendah memiliki efek penurunan motilitas sperma akibat shock dingin. Pengamatan
pada jam ke-32 menunjukkan bahwa penurunan motilitas tersebut tetap konsisten.. Hasil
penelitian ini lebih rendah dari Ulu (2022) yang melaporkan penggunaan 20% kuning telur
puyuh dalam pengencer air kelapa muda bisa meningkatkan pertahankan motilitas
spermatozoa hingga jam ke-48, sehingga penggunaan kuning telur puyuh dalam pengencer
air kelapa muda memiliki mutu yang baik.

Tingginya kandungan nutrisi dalam larutan encer, terutama sumber karbohidrat,
dapat menjadi salah satu penyebab penurunan motilitas selama penyimpanan. Ini karena
konsentrasi nutrisi pada P1 dan P2 lebih sedikit daripada pada P3 dan P4, yang dapat
menyebabkan penurunan motilitas. Dari penelitian yang dilakukan, air kelapa dengan
komposisi pertama mencapai 85%, mampu metabolisme sperma. Berbeda dengan Sulabda
dan Puja (2010) yang menguraikan kadar penggunaan air kelapa muda dalam pengencer
lebih dari 75%, sehingga mengakibatkan penurunan motilitas spermatozoa. Irvanto et al.
(2020) menyatakan hasil akhir dari metabolisme karbohidrat, yang mempercepat
penurunan pH ke tingkat yang lebih tinggi menyebabkan penumpukan asam laktat sehingga
berdampak pada penurunan motilitas sperma dan bahkan membuat sperma tidak dapat
hidup karena kerusakan membran plasma. .

Hal ini kemudian menyebabkan perbedaan tingkat pada kuning telur puyuh,
sehingga persentase motilitas spermatozoa mengalami peningkatan pada perlakuan P3 dan
P4 dibandingkan dengan P1 dan P2. Kuning telur puyuh juga memiliki nutrisi yang baik
untuk kualitas sperma. Protein yang dapat merusak lipid penyusun mebran sel terdapat
dalam plasma semen babi, dan tingkat kerusakan sanga bergantung pada konsentrasi
protein plasma ini, sehingga berdampak negatif pada kualitas sperma (Bebas dan Gorda
2016).

Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas Spermatozoa
Proses pertumbuhan benih berkorelasi dengan daya hidup spermatozoa, sehingga

sangat penting untuk menentukan kualitas semen (Leyn et al., 2021). Pengaruh perlakuan
terhadap viabilitas disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Persentase viabilitas spermatozoa babi landrace

Jam ke Viabilitas Nilai
(%)
P1 P2 P3 P4
0 86,11 +3,692 88,01 + 3,652 89,74 +37,5* 88,00+4,84® 0,894
8 79,03 £3,33? 79,25+ 1,052 83,96+ 2,22° 81,77+2,14% 0,455
16 71,56 + 7,152 66,17+ 2,102 78,36 +3,86% 75,04 +299* 0,052
24 61,25 + 5,522 64,63 + 5,082 68,74+ 420> 63,10+ 4,74% 0,912
32 45,99+ 4,032 48,93 + 5,602 56,22 +2,99° 48,75+291% 0,615
40 29,84+ 3,482 32,15+ 7,472 4434 + 466° 37,52 +348% 0,637

Keterangan: a,b superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). P1=
AKM 95%+KTP 5%, P2= AKM 90%+KTP 10%, P3= AKM 85%+KTP 15%, P4= AKM80%+KTP 20%.

Hasil penelitian data membuktikan bahwa pada jam ke-0, ke-8, dan ke-16 ada
perbedaan nonfaktual antara semua perlakuan (P>0,05). Pada jam ke-24, ke-32, dan ke-40,
ada perbedaan real antara perlakuan P3 dan P4 (P<0,05). Viabilitas spermatozoa tertinggi
dicapai pada perlakuan P3 sebesar 44,34 +4,66% pada jam ke-40; perlakuan P4 sebesar
37,52 £3,48% pada jam ke-40; dan perlakuan P2 sebesar 32,15 +7,47% pada jam ke-40.
Viabilitas spermatozoa terendah dicapai pada jam ke-40 sebesar 29,84 +3,48%. Hasil
analisis data menunjukkan perlakuan P3 berbeda secara langsung dengan P1 pada jam ke-
8 hingga jam ke-40 penyimpanan; pada jam ke-40, perlakuan P3 berbeda nyata dengan P2
dan P3, dan P4 dan P3 juga berbeda nyata (P<0,05).

Pengawetan semen dengan suhu rendah dapat mengakibatkan kerusakan membran
plasma spermatozoa karena shock dingin, sehingga menyebabkan kematian sel. Rizal dan
Thahir (2016). Suyadi et al. (2012) juga menambahkan Setelah proses pengenceran semen,
spermatozoa terkena stress oksidatif pada suhu yang lebih rendah selama penyimpanan,
yang mengurangi kemampuan sperma untuk bertahan hidup. Menurut Hidayaturrahmah
(2018) Kebutuhan akan nutrisi memengaruhi viabilitas spermatozoa. Dengan adanya zat
pelindung dalam kuning telur dan buffer dalam pengencer air kelapa muda, tekanan
osmotik dan pH plasma semen dapat dipertahankan. Ketika kebutuhan nutrisi sperma
menurun, viabilitas sperma menurun. Hal ini didukung oleh Aziz (2017) yang mengatakan
bahwa karbohidrat, glukosa, mineral, protein, dan vitamin adalah beberapa nutrisi dalam
air kelapa yang dapat membantu kelangsungan hidup dan menjaga integritas akromosom
spermatozoa.

Pengaruh Perlakuan terhadap Abnormalitas Spermatozoa

Kelainan atau ketidaknormalan spermatozoa yang disebabkan oleh faktor genetik
disebut abnormalitas spermatozoa. Abnormalitas spermatozoa sekunder termasuk ekor
putus, kepala terpisah dari ekor, dan ekor melengkung. Munazaroh et al. (2013)
menyatakan bahwa abnormalitas sekunder terjadi setelah sperma masuk ke saluran
reproduksi jantan dari tubulus seminiferus. Tabel 3 menunjukkan persentase kelainan pada
masing-masing perlakuan.
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Tabel 3. Persentase perlakuan terhadap abnormalitas spermatozoa.

Jam ke Abnormalitas Nilai
(%)
P1 P2 P3 P4
0 3,93+1,16* 3,59 +0,972 3,60+097% 3.77+0,98 0,962
8 4,03 +0,98* 3,83+ 0,94° 3,86+ 0,98* 4,06+1,01* 1,000
16 432+1,01* 4,41+1,05° 4,15+ 0,93* 4,15+0,93* 0,992
24 4,83+1,108 4,50+ 0,90% 4,46 +0,94* 4,63£0,99° 0,978
32 4,81+0,98* 5,07 +1,08 4,81+0,87% 4,99+0,95° 0,969
40 547 +0,46% 5,58 +0,60% 539+0,42% 556+0,54% 0,866

Keterangan: P1= AKM 95%+KTP 5%, P2= AKM 90%+ KTP 10%, P3= AKM 85%+KTP 15%, P4=
AKM80%+ KTP 20%.

Hasil analisis data menunjukkan ada perbedaan nonfaktual pada semua perlakuan dari jam
0 hingga 40 (P>0,05). Dari hasil ini, dapat dikatakan bahwa penambahan kuning telur
bersamaan dengan pengencer air kelapa muda pada tingkat yang berbeda dapat
mempengaruhi tingkat abnormalitas spermatozoa yang signifikan. Hasil analisis
membuktikan setiap perlakuan nonfaktual (P>0,05), dengan persentase terendah tercatat
pada perlakuan P3 jam ke-32 dengan persentase 4,81 +0,87%, diikuti oleh perlakuan P1
jam ke-32 dengan persentase 4,81 £0,98%, perlakuan P4 jam ke-32 dengan persentase 4,99
+0,95%, dan perlakuan P2 jam ke-32 dengan persentase 5,07 £1,08%.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan tingkat kuning telur puyuh dalam
pengencer air kelapa muda cukup efektif untuk mencegah peningkatan abnormalitas
spermatozoa babi landrace. Arifiantini et al. (2010) menyatakan peningkatan
ketidaknormalan spermatozoa pada pengencer memberikan efek kejutan dingin dan nutrien
tidak seimbang. Dalam semen segar, persentase abnormalitas spermatozoa terendah adalah
3,59 +0,97% pada P2. Namun, setelah pengenceran dan penyimpanan, persentase
abnormalitas meningkat pada jam keempat puluh setelah pengenceran, dengan jumlah
tertinggi pada perlakuan P2 pada jam keempat puluh dengan persentase 5,58 +0,60%,
diikuti perlakuan P4 pada jam keempat puluh dengan persentase 5,56 +0,54%, diikuti
perlakuan P1 pada jam keempat. Abnormalitas meningkat dengan lama penyimpanan, yang
terkait dengan penurunan lipoprotein dalam kuning telur unggas. Penyimpanan yang lebih
lama akan menyebabkan fungsi perlindungan kuning telur pada spermatozoa menurun
terhadap shock dingin. Ini sesuai dengan keyakinannya. Yani dan Nuryadi (2001), yang
mengatakan bahwa persentase abnormalitas sperma meningkat seiring dengan lama
penyimpanan. Ini disebabkan oleh dinginnya sperma dan ketidakseimbangan osmotic yang
disebabkan oleh proses metabolisme yang terjadi selama masa penyimpanan secara in
vitro.

Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tahan Hidup.
Ketahanan sperma selama periode waktu tertentu dengan motilitas yang melebihi
40% disebut daya tahan hidup spermatozoa. Persentase ketahanan spermatozoa babi

landrace disajikan dalam tabel 4.

Tabel 4. Persentase perlakuan terhadap daya tahan hidup spermatozoa

Perlakuan Daya Tahan Hidup (Jam)
P1 29,66 £ 2,75°

P2 31,32 + 3,352

P3 36,10+ 1,10°

P4 31,37+1,392

P- Value 0,151

Keterangan: a,b superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). P1=
AKM 95%+KTP 5%, P2= AKM 90%+ KTP 10%, P3= AKM 85%+KTP 15%, P4= AKM80%+ KTP 20%.
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Hasil analisis data membuktikan perlakuan P1, P2, dan P4 tidak ada perbedaan yang
real (P<0,05), sedangkan perlakuan P3 membuktikan perbedaan yang real (P<0,05). Daya
tahan hidup sperma telah meningkat selama 36,10 +1,10 jam, diikuti oleh P4 dengan 31,37
+1,39 jam, P2 dengan 31,32 +3,35 jam, dan P1 dengan 29,66 +2,75 jam. Untuk menjaga
spermatozoa dari shock dingin diperlukan kuning telur puyuh sebagai sumber energi.
Kuning telur yang memiliki kandungan lipoprotein, lesitin, dan glukosa bias
mempertahankan daya hidup sperma selama penyimpanan (Salisbury et al., 1985). Hasil
ini sesuai dengan pendapatnya Hine dan Burhanuddin (2014) yang menyatakan bahwa
kombinasi fosfolipid kolesterol dan Low Density Lipoprotein (LDL) pada kuning telur dan
karbohidrat pada air kelapa muda menjadi substrat yang sangat potensial untuk
meningkatkan kelangsungan hidup sperma. Hal ini mendukung kenyataan bahwa
pengencer sangat penting untuk memperpanjang kehidupan spermatozoa in vitro. Foeh et
al. (2022) menjelaskan bahwa Studi ini menunjukkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan
energi sel, menjaga kesuburan dan kehidupan sperma, diperlukan air kelapa muda yang
digunakan sebagai pengganti pengencer semen karena sangat membantu.

4. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan ini, peneliti berkesimpulan bahwa, untuk mempertahankan
viabilitas dan motilitas spermarozoa babi landrace akan lebih baik dengan menambah 15%
kuning telur puyuh ke pengencer 85% AKM.
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